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A. Analisis Situasi 

Kemajuan yang pesat di bidang arsitektur menuntut kemajuan teknik dan metode 

membangun arsitektur yang baru. Teknologi kerap dikaitkan dengan cara membangun 

arsitektur (Anas, 2017). Beberapa arsitektur masa depan dipercaya akan kembali terinspirasi 

oleh alam, khususnya dengan meniru bentuk, fungsi dan sistem alami (Bonnemaisson, 2019), 

sementara yang lainnya dipercaya menggunakan intelegensi buatan (Abarca-Alvarez, Campos-

Sánchez, & Osuna-Pérez, 2019). Fleksibilitas instrumen mendesain menjadi salah satu 

kesempatan besar dalam mengeksplorasi arsitektur. Dengan adanya bantuan alat perencanaan 

dapat disimulasikan dan diujicoba secara mendetail. Namun demikian tidak berarti cara-cara 

lama sudah tidak berguna lagi, sebuah retrospektif justru meletakkan dasar penciptaan karya-

karya arsitektur yang lebih kompleks untuk masa depan (Chiu, 2020). Sebuah penelitian 

berbasis komputasi desain mengundang dosen kelas parametrik untuk saling berbagi. 

Mendekatkan pembelajaran dalam kelas dengan eksplorasi penelitian desain sebagai 

pengembangan. Sebuah diskusi dan presentasi ditujukan untuk mendapatkan umpan balik dan 

masukan sementara saling berbagi pengetahuan. 

 
 

Gambar 1. Contoh Parametrik Arsitektur di Institusi Pendidikan AASchool, London. 

Sumber: https://i.pinimg.com/564x/45/c7/80/45c780e1516ab1a5b919ee70b90b653a.jpg 

diunduh 20 Desember 2020. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Permasalahan umum penelitian berbasis digital kerap berpusat pada keterbatasan instrumen dalam 

mengeksplorasi, sementara pada kelas umumnya terdapat terlalu banyak keragaman variasi metode 

dan hasil. Kolaborasi ini bertujuan untuk mempertemuan masalah dan potensi sebagai bahan diskusi 

sehingga dapat mengisi kekurangan dengan kelebihan masing-masing. Sementara penelitian dapat 

melihat investigasi historis kelas berupa arsip dokumentasi, kelas parametrik arsitektur memperoleh 

pemikiran baru dalam penelitian berbasis komputasi desain yang berfokus pada praktis. Penelitian 

menekankan pada tantangan arsitektur dan lingkungannya dalam menghasilkan karya-karya 



berbasis teknologi dan humanisme (Alberti, 2017), sementara kelas mempersentasikan timeline 

berupa transformasi dan evolusi parametricisme yang berfokus pada objek alam sebagai inspirasi 

(Anselm, 2006). 

 

Gambar 2. Fraktal sebagai Salah Satu Metode Sederhana pada Parametriks 

Sumber: https://www.sefrijn.nl/girih/ diunduh 20 Desember 2020. 

Mitra pada hal ini merupakan tim Komputasi Desain Internal Untar, sementara presenter adalah dosen 

kelas parametrik arsitektur Jurusan Arsitektur Untar. Solusi permasalahan dilakukan dengan berbagi 

melalui diskusi dan presentasi. Tukar materi dilakukan untuk saling memperhatikan kemajuan masing-

masing pihak. Baik presenter dan mitra dapat saling belajar meski berada dalam investigasi yang 

berbeda. Hal ini dapat memperkaya kelas maupun penelitian sehingga terdapat variasi sudut pandang. 

Pada diskusi dan presentasi ini aktivitas mengandalkan instrumen digital untuk sharing dan storing 

yakni zoom dan icloud. 

 

C. Metode Pembuatan 

Metode pembuatan presentasi untuk diskusi adalah menggunakan ekstraksi dan rangkuman kelas 

maupun penelitian. Setiap tim telah membuat ringkasan visual terhadap topik komputasi dan 

dipresentasikan secara naratif menggunakan power point presentation. Diskusi dilakukan secara casual 

melalui sesi tanya jawab. Data dilayangkan melalui email dengan mengirimkan link digital. 

Secara berurutan metode pembuatan presentasi dilakukan dengan cara: 



• Ekstraksi bahan presentasi baik kelas dan penelitian 

• Mengelompokkan bahan presentasi 

• Menyusun bahan presentasi pada ppt 

• Mempresentasikan bahan  

• Storing 

• Sharing  

 

Gambar 3. Contoh Data Storing 

Sumber: Denny Husin, 2020 

 

D. Hasil Presentasi dan Diskusi 

Secara umum hasil presentasi dan diskusi memuat ringkasan mengenai perkembangan kelas dan 

penelitian. Sementara kelas berpusat pada evolusi parametrik arsitektur, penelitian berfokus pada 

transformasi komputasi desain pada arsitektur digital. Oleh karena itu secara umum dapat disimpulkan 

bahwa baik kelas maupun penelitian berbasis arsitektur digital saling bertalian dan sejalan. Sementara 

kelas memulai dari akar berupa timeline perkembangan arsitektur digital, penelitian merupakan 

pengembangan komputasi desain, mencari metode yang baru untuk menghasilkan cara-cara baru dalam 

menginterpretasi ruang secara digital. 

 

Secara khusus hasil presentasi dan diskusi membuka peluang berupa pengembangan kelas dan 

penelitian. Selain berupa update materi dan pengayaan arsip, kegiatan menstimulasi partisipasi pada 

kalangan berbeda baik akademik, institusi dan praktisi pada arsitektur digital. Presentasi dan diskusi 

yang bersifat kasual melahirkan komunikasi yang lebih tenang dan santai sehingga menjembatani 

perbedaan usia, pengalaman maupun kompetensi yang umumnya terbagi-bagi secara tegas pada divisi 

pada kehidupan praktis. 

 



 

Gambar. Diskusi dan Presentasi 

Sumber: Andi Surya Kurnia, 23 Desember 2020 
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